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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara yang ditempuh 

untuk mencapai tujuan peneliti. Penelitian merupakan suatu proses yang berawal 

dari kemauan atau minat untuk mengetahui permasalahan tertentu dan memberi 

jawabannya yang selanjutnya berkembang menjadi gagasan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam suatu penelitian turut menentukan keberhasilan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 

yang berupa informasi yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti untuk 

menjawab rumusan masalah baik yang bersifat deskriptif maupun verifikatif, selain 

itu untuk membuktikan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2017:35), Metode penelitian 

deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) 

tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel 

lain. Sedangkan penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2017:11) adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk menguji teori dan mencoba menghasilkan metode 

ilmiah yakni status hipotesis yang berupa kesimpulan, apakah suatu hipotesis 
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diterima atau ditolak. Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk 

mengetahui dan mengkaji. 

1. Bagaimana lingkungan kerja pada KPSBU Lembang 

2. Bagaimana kompensasi pada KPSBU Lembang 

3. Bagaimana kinerja karyawan pada KPSBU Lembang 

Metode verifikatif yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

besarnya pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi secara simultan dan parsial 

terhadap kinerja Karyawan 

4. Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan pada KPSBU Lembang baik secara simultan maupun parsial. 

3.2 Definisi Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 Definisi variabel adalah penjelasan variabel penelitian mengenai variabel 

bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen) yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Pada saat yang sama variabel perlu dioperasionalkan untuk 

memudahkan dalam mengukur dan memahami variabel penelitian. Berdasarkan 

judul penelitian yang diambil yaitu Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Pegawai masing-masing variable independent dan dependen 

didefinisikan dan dibuat operasionalisasi variabelnya. 

Variabel merupakan unsur penting dalam penelitian karena dengan variabel 

ini penelitian bisa dikembangkan dan bisa diolah sehingga dapat diketahui 

pemecahan masalahnya. Dalam melakukan pengolahan data di perlukan unsur lain 

yang berhubungan dengan variabel seperti konsep variabel, indikator, ukuran dan 
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skala, untuk lebih jelas berikut ini penjelasan mengenai pengertian variabel dan 

operasional variabel penelitian.  

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian  

 Menurut Sugiyono (2017:39) mendifinisikan bahwa “Variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel tersebut berupa variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).” 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja (X1), dan 

kompensasi (X2). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kinerja karyawan Karyawan yang dikonotasikan dengan huruf 

(Y). Berikut definisi variabel penelitiannya: 

1. Variabel Independen (X1) 

a. Lingkungan Kerja (X1) 

Sedarmayanti (2017:12), “Lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi 

sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas 

pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan”. 

b. Kompensasi (X2) 
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Menurut Melayu S.P Hasibuan, (2019:118), “Kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

Perusahaan”. 

2. Variabel Dependen (Y) 

c. Kinerja (Y) 

Menurut Mangkunegara (2018:28), “Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.”  

3.2.2 Operasional Variabel Penelitian  

Operasionalisasi variabel penelitian merupakan penjelasan-penjelasan dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator 

indikator yang membentuknya. Operasionalisasi variabel ini berisi tentang kegiatan 

yang bertujuan untuk memecahkan masalah variabel penelitian menjadi bagian-

bagian- bagian terkecil sehingga diketahui diklasifikasi dan ukurannya.   

Guna melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel dengan 

menggunakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner, dalam penelitian ini semua indikator menggunakan skala pengukuran 

ordinal sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan 

secara benar sesuai dengan judul penelitian, dan dalam penelitian ini ada tiga 

variabel yang diteliti, yaitu: Lingkungan Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y). Dalam penelitian ini, operasionalisasi variabel yang mengacu pada 
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teori serta situasi dan kondisi KPSBU Lembang Jawa Barat dapat dibuat pada table 

berikut: 

Tabel 3. 1  

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No. 

Item 

Lingkungan 

Kerja (X1)          

Lingkungan 

Fisik 

Pencahayaan 

Tingkat 

pencahayaan 

didalam ruangan 

Ordinal 1 

“Lingkungan 

kerja adalah 

suatu tempat 

bagi sejumlah 

kelompok di 

mana di 

dalamnya 

terdapat 

beberapa 

fasilitas 

pendukung 

untuk mencapai 

tujuan 

perusahaan 

sesuai dengan 

visi dan misi 

perusahaan”. 

Sirkulasi udara 

ruang kerja 

Tingkat sirkulasi 

udara di dalam 

ruang kerja 

Ordinal 2 

Tata letak ruang 

Tingkat 

pengaturan tata 

letak ruang  

Ordinal 3 

Peralatan kantor 

Tingkat 

kelengkapan 

peralatan kantor 

Ordinal 4 

Kebisingan 

Tingkat 

kebisingan di 

ruang kerja 

Ordinal 5 

Kelembaban 

udara 

Tingkat 

kelembaban 

udara di ruang 

kerja 

Ordinal 6 

Sedarmayanti 

(2017:12) fasilitas 

Tingkat fasilitas 

di dalam ruang 

kerja 

Ordinal 7 

Lingkungan 

Non fisik 

Hubungan 

dengan 

pemimpin 

Tingkat 

hubungan 

dengan 

pemimpin 

Ordinal 8 

Hubungan 

sesama rekan 

kerja 

Tingkat 

hubungan 

sesama rekan 

kerja 

Ordinal 9 

Komunikasi 

antar pegawai 

Timgkat 

komunikasi 

antar karyawan 

Ordinal  10 

kompensasi (X2) 
Kompensasi 

langsung 
Gaji 

Tingkat gaji 

yang diberikan 
Ordinal 11 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No. 

Item 

“Kompensasi 

adalah semua 

pendapatan yang 

berbentuk uang, 

barang langsung 

atau tidak 

langsung yang 

diterima 

karyawan 

sebagai imbalan 

atas jasa yang 

diberikan kepada 

Perusahaan” 

tunjangan 

Tingkat 

tunjangan yang 

diberikan 

Ordinal 12 

insentif 
Tingkat insentif 

yang diberikan 
Ordinal 13 

Kompensasi 

tidak 

langsung 

Asuransi 
Tingkat asuransi 

yang diberikan  
Ordinal 14 

 

Melayu S.P 

Hasibuan, 

(2019:118) 

penghargaan 

Tingkat 

penghargaan 

yang diberikan 

Ordinal 15  

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Kualitas 

kerja 

kerapihan 

Tingkat 

kerapihan hasil 

kerja 

Ordinal 16  

ketelitian 

Tingkat 

ketelitian dalam 

bekerja 

Ordinal 17  

“Kinerja adalah 

hasil kerja sesuai 

kualitas dan 

kuantitas yang 

dicapai oleh 

seorang pegawai 

dalam 

melaksanakan 

tugasnya dengan 

tanggung jawab 

yang diberikan 

kepadanya”. 

Hasil kerja 
Tingkat hasil 

kerja 
Ordinal 18  

Kuantitas 

kerja 

kecepatan 

Tingkat 

kecepatan dalam 

melakukan 

pekerjaan 

Ordinal 19  

kemampuan 

Tingkat 

kemampuan 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Ordinal 20  

Tanggung 

jawab 

Hasil kerja 
Tingkat hasil 

kerja 
Ordinal 21  

Mengambil 

keputusan 

Tingkat dalam 

mengambil 

keputusan 

Ordinal 22  
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No. 

Item 

Anwar Prabu 

Mangkunegara 

(2018:67) 

kerjasama 

Jalinan 

kerjasama 

Tingat jalinan 

kerjasama antar 

karyawan 

Ordinal 23  

kekompakan 

Tingkat 

kekompakan 

karyawan 

Ordinal 24  

inisiatif 

Kemampuan 

mengatasi 

masalah tanpa 

menunggu 

perintah atasan 

Tingkat 

kemampuan 

mengatasi 

masalah tanpa 

menunggu 

perintah atasan 

Ordinal 25  

Data: Sumber Diolah Oleh Peneliti (2023) 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Dalam setiap penelitian tentu memerlukan objek atau subjek yang harus 

diteliti sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini perlu ditetapkan dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan benar-benar 

mendapatkan data sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mempermudah 

pengolahan data maka peneliti akan mengambil bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut sampel, dengan mengunakan 

sampel peneliti akan lebih mudah mengolah data. Sampel penelitian diperoleh dari 

teknik sampling tertentu. Adapun pembahasannnya sebagai berikut. 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). 

Populasi dalam penelitian berlaku sebagai objek penelitian, dengan menentukan 

populasi dalam penelitian maka peneliti dapat melakukan pengolahan data untuk 
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mempermudah penelitian. Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan di 

KPSBU Lembang yang berjumlah 295 orang yang tersebar ke dalam 11 bidang 

dengan rincian pada tabel dibawah : 

Tabel 3. 2 

Jumlah Karyawan Kpsbu Lembang 

No Bagian  Jumlah Karyawan 

1 Ib dan keswan 34 

2 admin keuangan 20 

3 waserda 22 

4 personalia 14 

5 kelembagaan 3 

6 korwil 18 

7 lab 10 

8 makanan ternak 13 

9 pengolahan 6 

10 programer 2 

11 produksi 153 

Jumlah 295 

Sumber: Olah Data Peneliti tahun 2023. 
 

3.3.2 Sampel Penelitian 

 Sampel menurut Sugiyono (2017:81) mengemukakan bahwa sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya 

sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Dalam penelitian 

ini tidak semua anggota populasi dijadikan sampel, melainkan terbatas hanya 

sebagian dari populasi saja. Hal ini dikarenakan terdapat keterbatasan waktu, biaya 

dan ketelitian. Oleh karena itu sampel yang daimbil harus sangat representatif. 

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil dari populasi dengan persentase tingkat 
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kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 10% (0.10) dan penentuan ukuran sampel 

tersebut menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

𝒏 =  
𝑵

𝟏 + 𝑵 𝒆𝟐
 

Keterangan:  

𝑛 : Jumlah sampel  

N : Jumlah populasi  

𝑒2 : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Jumlah populasi yaitu sebanyak 295 orang dengan tingkat kesalahan yang 

dapat ditolerir sebesar 10% (0.1) atau dapat disebutkan tingkat keakuratan 90%. 

Sehingga sampel yang diambil untuk mewakili populasi tersebut adalah sebesar:  

𝒏 =  
𝟐𝟗𝟓

𝟏 + 𝟐𝟗𝟓 (𝟎, 𝟏)𝟐
 

= 74,6 dibulatkan menjadi 75 

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diperoleh ukuran sampel 

sebanyak 75 responden. 

Berdasarkan sampel yang telah didapatkan sebanyak 75 orang, peneliti 

menggunakan teknik proportional stratified random sampling (pengambilan 

sampel acak bertingkat proporsional) untuk mengetahui seberapa besar jumlah 

sampel yang mewakili setiap bidang. Hasil perhitungan menggunakan teknik secara 

proporsional maka dapat dilihat dari tabel dibawah : 
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Tabel 3. 3 

Pembagian Sampel 

No Bagian  
Jumlah 

Karyawan 
Proporsional Sampling 

Sampel Tiap 

Bidang 

1 Ib dan keswan 34 34 / 295 x 75  9 

2 admin keuangan 20 20 / 295 x 75  5 

3 waserda 22 22 / 295 x 75 6 

4 personalia 14 14 / 295 x 75 3 

5 kelembagaan 3 3 / 295 x 75 1 

6 korwil 18 18 / 295 x 75 5 

7 lab 10 10 / 295 x 75 2 

8 makanan ternak 13 13 / 295 x 75 3 

9 pengolahan 6 6 / 295 x 75 1 

10 programer 2 2 / 295 x 75 1 

11 produksi 153 153 / 295 x 75 39 

Jumlah 295 

n= (populasi kelas/jumlah 

populasi keseluruhan)x 

jumlah sampel 
75 

 
Sumber: Sumber: Olah Data Peneliti tahun 2023. 

3.3.3 Teknik Sampling 

 Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik sampling 

yang digunakan (Sugiyono, 2017:81). Teknik sampling pada dasarnya dapat 

dikelompokan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability 

sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling. Teknik probability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017:82). Teknik probalility 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simple random sampling. 

Simple random sampling atau disebut juga dengan simple (sederhana) adalah 
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pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2017:82). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2017:137), teknik pengumpulan data merupakan cara 

yang dilakukan untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan untuk pembahasan data yang digunakan dalam 

penelitian. Jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi menjadi 2 yaitu data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Data Primer  

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

narasumber asli dan data dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

sesuai dengan keinginan peneliti. Data primer dalam penelitian ini yaitu berupa data 

yang berisi mengenai Lingkungan Kerja, Kompensasi dan Kinerja Karyawan pada 

KPSBU Lembang Jawa Barat. Adapun cara yang dilakukan pengumpulan data 

primer adalah sebagai berikut: 

a. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan oleh penelitian secara langsung 

terhadap aktivitas kerja karyawan di lingkungan kerja KPSBU Lembang. 

b. Wawancara yaitu Teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara 

langsung dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait dengan tujuan untuk 

memperoleh data atau informasi yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti.  
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c. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2018:142). Dimana pernyataan- 

pernyataan yang sudah dipersiapkan oleh peneliti secara tertulis dengan cara 

menyebarkan beberapa angket dan disertai dengan alternatif jawaban yang 

akan diberikan kepada responden. 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh peneliti atau melalui pihak lain. Data sekunder biasannya 

berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

(dokumen) yang dapat dipublikasikan atau tidak dapat dipublikasikan. Adapun 

terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan dalam teknik pengambilan data 

sekunder sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  

Penelitian kepustakaan merupakan suatu kegiatan untuk menghimpun dan 

mengumpulkan data dan informasi yang relevan dengan topik atau masalah 

yang menjadi objek penelitian sebagai data sekunder. adapun cara yang 

dilakukan sebagai berikut:  

a. Jurnal Penelitian, adalah penelaahan terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakukan secara ilmiah.  

b. Internet, yaitu cara mengumpulkan data dengan mencari informasi- 

informasi yang berhubungan dengan topik penelitian yang dipublikasikan 
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di internet, baik yang berbentuk jurnal, makalah, artikel, maupun karya 

tulis.  

c. Buku, merupakan data sekunder yang dapat diperoleh dari buku yang 

memiliki kaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian.  

3.5 Uji Instumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah 

instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel 

yang akan diteliti. Instrumen penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian 

adalah beberapa daftar pertanyaan atau pernyataan kuesioner yang diberikan 

kepada masing-masing responden yang menjadi sampel dari populasi dalam 

penelitian. Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang 

digunakan, untuk menguji keabsahan tersebut diperlukan dua macam pengujian 

yaitu uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian ketepatan suatu alat ukur yang digunakan 

untuk mengetahui apakah setiap butir dalam instrumen itu valid atau tidak. Dapat 

diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor setiap pertanyaan dengan skor 

total seluruh pertanyaan. Jika koefisien antar item dengan total item positif dan 

besarnya 0.3 atau diatas 0.3 (≥0.3) maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika 

nilai korelasinya dibawah 0.3 (≤0.3) maka item tersebut dinyatakan tidak valid dan 

harus diperbaiki (Sugiyono, 2017:134). 
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Untuk mencari nilai koefisien atau nilai korelasinya, disini peneliti 

menggunakan rumus Pearson Product Moment sebagai berikut:  

22 2 2

( )( )

{ ( ) }{ ( ) }

i i i i

xy

i i i

n X Y X Y
r

n X X n Y Y

−
=

− −

  

   
 

Keterangan:  

rxy  = Koefesien r product moment 

r  = Koefesien validitas item yang dicari 

x  = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item 

y  = Skor total instrumen 

n  = Jumlah responden dalam uji instrumen 

Σx  = Jumlah hasil pengamatan variabel X 

Σy  = Jumlah hasil pengamatan variabel Y 

Σxy  = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel  

YΣx2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 

Σy2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total maka (dinyatakan valid).  

b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 
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Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences). Tujuannya adalah untuk menilai kevalidan 

masing-masing butir pernyataan yang dapat dilihat dari Corrected item-Total 

Correlation masing-masing butir pernyataan. Suatu butir pernyataan dikatakan 

valid jika nilai rhitung yang merupakan nilai dari Corrected item-Total Correlation 

> 0.3. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain menunjukan 

sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Uji reliabilitas harus 

dilakukan hanya pada pernyataan-pernyataan yang sudah memenuhi uji validitas 

dan tidak memenuhi, maka tidak perlu diteruskan untuk di uji reliabilitas. 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi atau ketepatan data dalam interval 

waktu tertentu (Sugiyono 2017:126). Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya dan jika hasil pengukuran yang 

dilakukan relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah split-half method 

(metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau menghubungkan 

antara total skor pernyataan genap, kemudian dilanjutkan dengan pengujian rumus 

spearman brown berikut ini cara kerjanya:  
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1. Pertanyaan atau alat ukur yang sudah dinyatakan valid, selanjutnya disusun 

ulang.  

2. Pertanyaan bernomor ganjil semuanya dipisahkan dari pertanyaan yang 

bernomor genap. Kedua kelompok tersebut kemudian masing-masing 

dijumlahkan. 

3. Korelasikan jumlah skor pertanyaan ganjil dengan jumlah skor pertanyaan 

genap, dengan rumus:  

𝑟𝐴𝐵 = (
(𝑛 ∑ 𝐴𝐵) − (𝐴 ∑ 𝐵)

√[𝑛(𝐴2) − (∑ 𝐴) 2][𝑛(∑ 𝐵2) −  (∑ 𝐵2)]
) 

Keterangan:  

r  : Korelasi Pearson Product Moment  

A  : Variabel nomor ganjil  

B  : Variabel nomor genap  

ΣA  : Jumlah total skor belahan ganjil  

ΣB  : Jumlah total skor belahan genap  

Σ𝐴2  : Jumlah kuadran total skor belahan ganjil  

Σ𝐵2  : Jumlah kuadran total skor belahan genap 

ΣAB  : Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap 

4. Hasil korelasi antara total pertanyaan ganjil dengan pertanyaan genap, 

kemudian masukan ke dalam rumusa Spearman Brown sebagai berikut: 
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𝐫 =  
𝟐𝐫𝐛

𝟏 + 𝐫𝐛
 

Keterangan: 

r  = Nilai reliabilitas 

rb  = Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil) 

dan     belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0.7. 

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (𝑟𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
), maka nilai 

tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Berikut 

keputusannnya: 

a. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 

b. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.  

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau 

reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan 

berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). Untuk 

melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu 

melalui koefesien reliabilitas. Apabila koefesien reliabilitas lebih besar dari 0.70 

maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel.  

3.6 Metode Analisis Data  

Analisis data kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 
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diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2017:147). 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

responden tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen dimana 

alternatifnya berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai dengan sangat negatif (Sugiyono, 2017:93).  

Penulis membuat pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk 

memperoleh data atau keterangan dari responden yaitu para karyawan Koperasi 

Peternak Sapi Bandung Utara Lembang. Adapun alternatif jawaban dengan 

menggunakan skala likert, yaitu dengan memberikan skor pada masing-masing 

jawaban pernyataan alternatif sebagai berikut: 

Tabel 3. 4  

Skala Likert 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2017:94) 

Mengacu pada ketentuan yang telah diuraikan maka jawaban dari setiap 

responden dapat dihitung. Skor tersebut kemudian ditabulasikan untuk menghitung 

validitas dan reliabilitasnya. Metode analisis data dalam penelitian ini 
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menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif yang dapat membantu dalam 

mengolah, menganalisis dan menginterpretasikan data yang diteliti. 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang ciri-ciri dan variabel penelitian. Dalam penelitian, peneliti menggunakan 

analisis deskriptif atas variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) yang 

selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. 

Untuk mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian dilakukan dengan 

menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan 

nilai (skor) variabel penelitian masuk kedalam kategori sangat setuju, setuju, 

kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas berikut cara 

perhitungannya : 

∑ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

∑ 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 × ∑ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
= Skor Rata − rata 

 Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukan ke dalam garis 

kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai 

rata- rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai berikut: 

Rentang skor =  
Nilai Tertinggi − Nilai Terendah

Jumlah Nilai
 

Keterangan:  

Nilai Tertinggi = 5 

Nilai Terendah = 1 Rentang skor =  
5−1

5
= 0,8  

Maka dapat ditentukan kategori skala sebagai berikut: 
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Tabel 3. 5  

Kategori Skala 

Skala  Kategori  

1,00 – 1,80  Sangat Tidak Baik 

1,81 – 2,60  Tidak Baik 

2,61 – 3,40  Kuang Baik  

3,41 – 4,20 Baik 

4,21 – 5,00  Sangat Baik 

Sumber: Sugiyono (2017:134)  

 Berdasarkan hasil diatas, maka secara kontinum dapat digambarkan sebagai 

berikut ini:  

 

 

Sumber: Sugiyono (2021) 

 

Gambar 3. 1 

Garis Kontinum 

3.6.2 Analisis Verifikatif  

Menurut Sugiyono (2017:54), analisis verifikatif adalah suatu penelitian 

yang ditunjukkan untuk menguji teori dan penelitian akan coba menghasilkan 

informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu 

hipotesis diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil yang 

berkaitan dengan pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan karyawan menggunakan analisis verifikatif dapat menggunakan metode 

seperti berikut ini: 

 

Sangat Tidak 

Baik 
Tidak Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik 

1.00 1.80 2,60 3,40 4,20 5,00 
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3.6.2.1 Uji MSI (Method Of Successive Internal) 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data ordinal. Agar 

memudahkan dalam pengolahan data maka data harus diubah terlebih dahulu 

menjadi data berskala interval. Untuk mengubah data berskala ordinal menjadi data 

berskala interval, digunakan teknik Method of Succesive Interval. Langkah langkah 

yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Ambil data ordinal hasil kuesioner.  

2. Untuk setiap pernyataan, hitung proporsi jawaban untuk setiap kategori 

jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.  

3. Menghitung nilai z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi 

kumulatif.  

Untuk data > 30 dianggap mendekati luas daerah bawah kurva normal. 

4. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan 

memasukkan nilai z pada rumus distribusi normal.  

5. Menghitung nilai skala menggunakan rumus Method of Succesive Interval:  

 

𝑺𝑽 =  
(𝑫𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 𝒂𝒕 𝒍𝒐𝒘𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕) − (𝑫𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 𝒂𝒕 𝒖𝒑𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕)

(𝑨𝒓𝒆𝒂 𝒖𝒏𝒅𝒆𝒓 𝒖𝒑𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕) −  (𝑨𝒓𝒆𝒂 𝒖𝒏𝒅𝒆𝒓 𝒍𝒐𝒘𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕)
 

 

Keterangan :  

SV (Scala Value)  : rata-rata interval  

Density at lower limit  : dentitas batas bawah  

Density at upper limit : dentitas batas atas  
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Area under upper limt : daerah dibawah batas atas  

Area under lower limit : daerah dibawah batas bawah  

Menggunakan nilai transformasi (Nilai untuk skala interval) dengan 

menggunakan rumus : Y = SV + (Nilai skala + 1) 

3.6.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen (X1, X2, .....Xn) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat) apakah masing-

masing variabel independen (bebas) berpengaruh positif atau negatif terhadap 

variabel dependen (terikat) dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

(terikat) apabila nilai variabel independen (bebas) mengalami kenaikan atau 

perubahan. Dikatakan regresi linier berganda, karena jumlah variabel bebas 

(independen) sebagai prediktor lebih dari satu, analisis regresi linier berganda 

merupakan metode statistik yang paling jamak dipergunakan dalam penelitian- 

penelitian sosial, terutama penelitian ekonomi. Adapun persamaan regresi linier 

berganda dengan rumus sebagai berikut : 

𝒀 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 

Keterangan :  

Y  = Variabel terikat (Kinerja Karyawan)  

α  = Bilangan konstanta  
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β1, β2  : Koefesien regresi lingkungan kerja dan kompensasi 

𝑋1  : Variabel bebas (lingkungan kerja)  

𝑋2  : Variabel bebas (kompensasi)  

e  = Error atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi kinerja Karyawan   

    selain lingkungan kerja dan kompensasi. 

3.6.2.3 Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau 

kekuatan hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara 

bersamaan. Analisis korelasi berganda dimaksudkan untuk mengetahui derajat 

hubungan korelasi antara variabel X1 (lingkungan kerja) , X2 (kompensasi) secara 

simultan dengan variabel Y (kinerja karyawan). Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

𝑹 =
𝑱𝑲(𝒓𝒆𝒈)

∑ 𝒀𝟐
 

Keterangan :  

𝑅  : Koefesien korelasi berganda  

𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) : Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi  

∑ 𝑌2  : Jumlah kuadrat total korelasi  

Apabila r = 1 artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan variabel Y  
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Apabila r = -1 artinya terdapat hubungan antar variabel negatif  

Apabila r = 0 artinya tidak terdapat hubungan korelasi Besarnya koefesien korelasi 

berkisar antara +1 s/d -1. Koefesien korelasi menunjukkan kekuatan (strength) 

hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. Pengaruh kuat atau tidaknya 

antar variabel maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 6  

Taksiran Besarnya Kooefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 0,999 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2017:184) 

3.6.2.4 Analisis Koefisien Determinan 

 Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya 

kontribusi (pengaruh) variabel lingkungan kerja (X1) dan kompensasi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). Langkah perhitungan analisis koefisien determinasi 

yang dilakukan yaitu analisis koefisien determinasi berganda (simultan) dan 

analisis koefisien determinasi parsial, dengan rumus sebagai berikut: 

a. Analisis koefisien determinasi berganda  

 Analisis koefesien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar presentase variable Lingkungan Kerja (X1) dan variabel Kompensasi 
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(X2) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y). secara simultan dengan 

mengkuadratkan koefisien korelasinya yaitu:  

𝐾𝑑 = 𝑟2𝑥 100%  

Keterangan:  

Kd = Nilai koefesien determinasi  

r    = Koefesien korelasi product moment  

100%   = Pengali yang menyatakan dalam persentase  

b. Analisis determinasi parsial  

 Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel 

lingkungan kerja (X1), variabel kompensasi (X2) terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) secara parsial dengan rumus sebagai berikut:  

𝒌𝒅 = 𝜷 × 𝐙𝐞𝐫𝐨 𝐎𝐫𝐝𝐞𝐫 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

Kd         = Koefisien Determinasi 

β         = Beta (Nilai Standarlized Coefficients)  

Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat dimana apabila: 

Kd mendekati 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah 

Kd mendekati 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, kuat 

3.6.3 Uji Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
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kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga 

dinyatakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik (Sugiyono, 2017:64). Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji 

kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan pada bagian sebelumnya. 

Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada hasil penyelidikan 

terhadap fakta-fakta yang sudah dikumpulkan. Uji hipotesis antara variabel X1 

(lingkungan kerja), X2 (kompensasi), dan Y (kinerja ). 

3.6.3.1 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Hipotesis yang dikemukakan dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

𝐻0 ; 𝛽1 dan 𝛽2, = 0, tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi  

       terhadap kinerja 

𝐻1 ; 𝛽1 dan 𝛽2, ≠ 0, terdapat pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap  

       kinerja 

Pasangan hipotesis tersebut kemudian diuji untuk dìketahui tentang diterima 

atau ditolaknya hipotesis. Untuk melakukan pengujian uji signifikan koefisien 

berganda digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑭 =
𝑹𝟐/𝑲

(𝟏 − 𝑹𝟐) − (𝒏 − 𝑲 − 𝟏)
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Keterangan:  

𝑅2 : Kuadrat koefisien korelasi ganda  

K  : Banyaknya variabel bebas  

n  : Jumlah anggota sampel  

F  : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (n-k-1) = Derajat  

    Kebebasan  

Maka akan diperoleh distribusi F dengan pembilang (K) dan penyebut (n- 

k-1) dengan ketentuan sebagai berikut :  

3. Tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 – 𝐻1 diterima (signifikan)  

4. Terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 – 𝐻1 ditolak (tidak signifikan) 

3.6.3.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah hubungan tersebut saling 

mempengaruhi atau tidak. Hipotesis parsial dijelaskan ke dalam bentuk statistik 

sebagai berikut: 

1. 𝐻0 : 𝛽1 = 0, tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

𝐻1 : 𝛽1 ≠ 0, terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

2. 𝐻0 : 𝛽2= 0, tidak terdapat pengaruh kompensasi  terhadap   kinerja   

karyawan 
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𝐻1 : 𝛽2 ≠ 0, terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus uji hipotesis 

parsial atau Uji t dengan signifikansi 10% atau dengan tingkat keyakinan 

90%dengan rumus sebagai berikut: 

𝒕 = 𝒓𝒑√
𝒏 − 𝟐

𝟏 − 𝒓𝒑𝟐
 

Keterangan :  

Rp : Korelasi parsial yang ditemukan  

N : jumlah sampel  

t : thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Selanjutnya hasil hipotesis thitung dibandingkan ttabel dengan ketentuan 

sebagai berikut :  

1. Terima 𝐻0 Jika thitung < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 – 𝐻1 ditolak (tidak signifikan)  

2. Tolak 𝐻0 Jika thitung > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 – 𝐻1 diterima (signifikan) 

 Bila hasil pengujian statistik menunjukan 𝐻0 ditolak berarti variabel- 

variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan. 

3.7 Rancangan Kuesioner 

Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalisasikan kedalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan kuesioner 

dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang 
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menurut responden merupakan hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan 

mengenai variabel lingkungan kerja dan kompensasi sebagaimana yang tercantum 

pada operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana pernyataan 

yang membawa responden ke jawaban alternatif yang sudah ditetapkan 

sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih pada kolom yang telah 

disediakan. Responden tinggal memilih pernyataan yang sudah disediakan peneliti 

seperti adanya pilihan sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. 

3.8 Lokasi dan Tempat Penelitian 

 Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu berlokasi di KPSBU 

lembang di jalan Jl. Kayu Ambon No.38, Lembang, Kabupaten Bandung Barat, 

Jawa Barat 40391. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 – 

Desember 2023. 

 

 

 


